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BAB V 

 PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Tugas Akhir ini berjudul “Motif Batik Akulturasi Buadaya Taiongkok di 

Cirebon dalam Karya Instalasi Permadani. Penulis memilih 4 motif batik sebagai 

sumber ide pembuatan karya instalasi permadani. Motifnya terdiri dari Paksi Naga 

Liman, Singa Barong, Mega Mendung, dan Ciwaringin Bangau. Karya ini dilatar 

belakangi oleh kenangan masa kecil penulis yang selalu berkunjung ke kota 

kelahiran ayahanda yaitu Cirebon dan kegemarannya dengan permadani. 

Dalam proses perwujudannya, teknik yang digunakan adalah tufting atau 

menjuntai benang pada kain monks. Alat yang digunakan adalah tufting gun yang 

bisa menghasilkan 2 pilihan hasil benang, yaitu loop pile dan cut pile. Penulis 

memilih hasil cut pile agar lebih terlihat sebagai permadani. Benang yang 

digunakan merupakan benang milk cotton yang bertekstur halus. Karya penciptaan 

instalasi permadani ini mengalami kesulitan dalam kerapihan serat benang yang 

konsisten. Selama membuat karya penciptaan ini, penulis belajar untuk 

menghargai segala proses pembuatan karya ini. Kegagalan dan beberapa kendala 

dijadikan bahan evaluasi untuk membuat karya yang lebih baik dari semula. 

Proses penciptaan Tuga Akhir juga mengasah kemampuan penulis dalam 

pencarian sumber data yang memaksakan untuk membaca banyak jurnal. Namun 

ternyata proses tersebut cukup menyenangkan bagi penulis. Selain itu penulis 

melakukan observasi langsung ke lapangan, yaitu mengunjungi Keraton Kanoman 

dan kasepuhan di Kota Cirebon. Pengalaman tersebut yang membantu proses 

perwujudan karya dengan mewawancarai salah satu keluarga Keraton. Dengan 

observasi langsung, penulis memiliki kedekatan khusus dengan karya Tugas Akhir 

ini. 

Tugas Akhir ini menghasilkan 5 buah karya yang tiap karyanya dapat 

merepresentasikan motif yang diambil. Setiap karya memiliki daya tariknya 

sendiri, namun dengan adanya bingkai merah pada semua permadani terlihat ada 

persamaannya. Penyajian karya instalasi ini menghidupkan karya permadaninya. 

Karya Tugas Akhir ini menjadi salah satu upaya penulis untuk melestarikan budaya 

Cirebon dan juga memperlihatkan pengaruh budaya Tiongkoknya.  
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B. Saran 

Adapun saran dan pesan yang berkaitan dengan pembuatan karya. Pada proses 

pembuatan permadani untuk hasil permadani yang lebih halus teksturnya, lebih 

dianjurkan menggunakan benang yang lebih tipis, agar dapat menggunakan 3 

benang sekaligus saat tufting. Berikutnya mengenai kerapihan pinggir permadani 

lebih baik untuk melipat sisa kain monks ke dalam kemudian ditutup oleh lapisan 

kain anti slip atau kain lainnya. Pada saat proses tufting, benang yang dijahit harus 

berdempetan agar permadani tidak terlihat bolong-bolong. Penggunaan lem juga 

menentukan kelenturan permadani. Untuk hasil yang lebih lentur dapat 

menggunakan 2-3 lapis lem latex, sedangkan hasil yang lebih kaku dapat 

mengguankan 1-2 lapis lem khusus tufting walaupun lebih mahal. Benang yang 

dibeli dianjurkan untuk beli secara online dengan harga Rp 6,000 – Rp 8,000, 

karena untuk toko offline biasanya lebih mahal. Kemudian untuk merapihkan 

pinggir permadani lebih dianjurkan untuk finishing obras, karena tentu lebih tahan 

lama dan lebih terlihat otentik. 
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